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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan orientasi masa depan bidang 
pendidikan pada remaja. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
skala orientasi masa depan bidang pendidikan, wawancara dan observasi. 
Intervensi yang digunakan adalah konseling singkat berfokus solusi (KSFS). 
Intervensi ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan, yang masing-masing 
pertemuan dilakukan 3 kali dalam sepekan. Subjek dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan populasi siswa kelas VIII & IX SMP 4 Pandak, Bantul yang 
berjumlah 214 siswa. Hasil screening sekaligus sebagai pretest yaitu 64 siswa 
memiliki orientasi masa depan bidang pendidikan dalam kategori sedang. Hasil 
pretest selanjutnya dilakukan pemilihan dengan cara random untuk mendapatkan 
dua kelompok, yaitu 10 siswa sebagai kelompok eksperimen dan 10 siswa 
sebagai kelompok kontrol. Hasil pengolahan data secara empiric menyatakan 
bahwa skor orientasi masa depan bidang pendidikan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen sebelum diberikan intervensi konseling singkat 
berfokus solusi berada pada kategori yang sama (homogenitas). Kesimpulan 
penelitian ini dengan pengolahan data Uji Mann-Whitney dan Wilcoxon 
menyimpulkan bahwa (1) ada perbedaan orientasi masa depan bidang 
pendidikan yang sangat signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen setelah diberikan intervensi konseling singkat berfokus solusi, (2) 
bahwa intervensi konseling singkat berfokus solusi memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan orientasi masa depan bidang pendidikan pada 
kelompok eksperimen, (3) Aspek Perencanaan memberikan kontribusi tertinggi 
pada peningkatan Orientasi Masa Depan bidang pendidikan sebesar 7,7 satuan 
dibandingkan dengan Aspek Motivasi dan Aspek Evaluasi.  
 




SOLUTION-FOCUSED BRIEF COUNSELING TO IMPROVE EDUCATION 
FUTURE ORIENTATION IN ADOLESCENTS OF SMP 4 PANDAK,  
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ABSTRACT 
       The aim of this study is to improve the future of education orients in 
adolescents. The data were obtained through the future–oriented scale of 
education, interview and observation. The interventions used are solution-
focused brief counseling  (KSFS). The intervention was conducted six meeting 
each of which was done three times a week. The subjects of the study were all 
the seventh and ninth graders of SMP 4 Pandak, Bantul, which totaled 214 
students. Then, they were given a screening as the pretest with the results of 64 
students in the medium future-oriented category of education. The results of the 
pretest were performed randomly to get the two groups, i.e. 10 students as the 
experimental group and 10 students as a control group. The results of data 
processing with the mann-Whitney test and Wilcoxon were that (1) there were 
significantly high differences in the future-oriented education between the control 
group and experimental group after given a brief counseling intervention focused 
solutions,(2) planning aspect has been giving the highest contribution for 
increasing future orientation of education 7,7 for teenager compared than aspect 
motivation and evalution, (3) this study was that a brief counseling intervention 











Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa, di mana terjadinya gejolak yang meningkat yang biasanya 
dialami. Masa ini dikenal pula sebagai masa transisi dimana terjadi perubahan-
perubahan yang sangat menonjol dialami oleh remaja bersangkutan. Perubahan-
perubahan itu terjadi, baik dalam aspek jasmaniah maupun rohaniah, atau dalam 
bidang fisik, emosional, sosial dan personal sehingga pada gilirannya 
menimbulkan perubahan yang drastis pula pada tingkah laku remaja 
bersangkutan akan tantangan yang dihadapi (Santrock, 2007). 
Perubahan-perubahan yang dialami remaja tersebut seringkali 
menyebabkan ketidakseimbangan dalam kehidupan remaja sehingga terjadi 
berbagai macam fenomena permasalahan remaja. Idealnya semua perubahan-
perubahan yang dialami oleh remaja tersebut tidak terlepas dari tugas-tugas 
perkembangan remaja sesuai dengan tingkatan tahap-tahap perkembangannya. 
Kesuksesan pada satu tahap akan mencapai kesuksesan di tahap selanjutnya. 
Begitu pula kegagalan melaksanakan tugas-tugas perkembangan dalam suatu 
masa kehidupan dapat menyulitkan pelaksanaan tugas-tugas perkembangan 
berikutnya. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi pada remaja saat ini adalah 
ketidakseimbangan antara tugas-tugas perkembangan yang seharusnya dialami 
tidak sesuai dengan yang terjadi. 
Berbagai fenomena masalah remaja tersebut menuntut remaja untuk 
lebih mempersiapkan diri menuntaskan tugas-tugas perkembangannya. Menurut 
Piaget (Santrock, 2007) bahwa pada tahap remaja proses kognitif mereka 
memasuki tahap operasional formal. Ditahap ini harapannya remaja diperkirakan 
sudah mulai mampu mengembangkan citra tentang hal-hal yang ideal. Remaja 
mampu memikirkan tentang kemungkinan untuk masa depan dan merasa tertarik 
dengan apa yang mungkin mereka capai. Perkembangan kognisi remaja ini 
memungkinkan mereka memikirkan sesuatu yang akan dihadapi di masa depan. 
Inilah masa dalam kehidupan dimana individu ingin menentukan siapa ia pada 
saat sekarang dan ingin menjadi apa ia di masa mendatang (Santrock, 2007). 
Pemikiran remaja untuk mempersiapkan masa depan ini disebut dengan 
orientasi masa depan (Nurmi,1991). 
Maka untuk mencegah permasalahan remaja tersebut berkembang 
menjadi permasalahan yang lebih patologis remaja membutuhkan dukungan 
yang menyeluruh dari berbagai pihak untuk membantu mereka menuntaskan 
tugas-tugas perkembangannya dengan berhasil. Untuk itulah pendekatan dalam 
menangani remaja memerlukan pendekatan yang lebih berpihak kepada potensi 
positif yang dimiliki remaja. Seperti pada penelitian Heejoung (2006) menerapkan 
intervensi ini pada setting keluarga dengan anak bermasalah dilakukan dalam 
empat sesi pertemuan. Hasil yang diperoleh menunjukkan adanya pengaruh 
positif dari intervensi terhadap perkembangan anak dan orang tua secara umum 
khususnya dalam hal well-being. 
Penelitian selanjutnya oleh Rooholla & Shiva Khalili (2012) mengatakan 
bahwa Konseling Singkat Berfokus Solusi (KSFS) setelah dilakukan tujuh sesi 
menghasilkan peningkatan self regulasi dan pencapaian akademik siswa secara 
signifikan. Konseling kelompok singkat berfokus solusi juga meningkatkan 
konsep diri siswa yang rendah (Chen & Chou, 2010). Selanjutnya menurut 
Natawijaya (Kurtanto, 2007) dinyatakan bahwa pendekatan kelompok merupakan 
salah satu upaya untuk memberikan bantuan kepada remaja. Penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan kelompok untuk berbagai fungsi pendidikan 
dan konseling memberikan keuntungan yang bermanfaat. Corey (2006) 
mengatakan bahwa program konseling kelompok dapat memberikan individu 
berbagai macam pengalaman kelompok yang membantu mereka belajar 
berfungsi secara efektif mengembangkan toleransi terhadap masalah dan 




Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Variabel Tergantung  : Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan 
 Orientasi masa depan merupakan fenomena kognitif motivasional yang luas 
dan berhubungan dengan bagaimana seseorang berfikir maupun bertingkah laku 
menuju masa depan yang terdiri dari antisipasi dan evaluasi tentang diri di masa 
depan dalam interaksinya dengan lingkungan dimana berkaitan erat dengan 
harapan, tujuan, standar, rencana, dan strategi pencapaian tujuan di masa 
depan yang melalui tahap motivations, planning, dan evaluations (Nurmi, 1991). 
Dalam penelitian ini lebih mengetengahkan orientasi masa depan remaja dalam 
bidang pendidikan dimana berhubungan bagaimana seorang individu 
menyiapkan dirinya menuju pendidikan lanjutan sebagai bagian dari tugas 
perkembangan remaja. 
Variabel orientasi masa depan diukur dengan menggunakan skala 
orientasi masa depan. Skor total pada skala orientasi masa depan menunjukkan 
orientasi masa depan yang dimiliki subjek. Semakin tinggi skor total maka 
semakin tinggi orientasi masa depan yang dimiliki oleh subjek sebaliknya 
semakin rendah skor total maka semakin rendah pula orientasi masa depan yang 
dimiliki oleh subjek. 
 
2. Variabel Bebas  : Konseling Singkat Berfokus Solusi  
Konseling singkat berfokus solusi (KSFS) adalah pemberian bantuan 
berupa perlakuan konseling yang dibangun di atas kekuatan klien dengan 
membantunya memunculkan dan mengkontruksikan solusi pada problem yang 
dihadapinya. Konseling ini lebih menekankan pentingnya masa depan ketimbang 
masa lalu atau masa kini. Dalam pendekatan berfokus solusi ini, konselor dan 
klien mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengkonstruksi solusi 
ketimbang mengeksplorasi masalah. Konselor dan klien mencoba mendefinisikan 
sejelas mungkin hal yang ingin dilihat klien di dalam kehidupannya (O’Connel, 
2011) 
Materi Konseling singkat berfokus solusi (KSFS) disusun dari 
pengembangan teori dasar Steve de Shaver & Dolan (2007). Jong & Berg 
(Nicholas,2010)  mengemukakan bahwa teknik-teknik yang digunakan dalam 
pendekatan solution focused memiliki dua strategi dasar. Pertama, membangun 
tujuan-tujuan yang sangat fokus dalam perspektif klien. Kedua adalah 
menghasilkan solusi yang berlandaskan pengecualian (exceptions). Perlakuan 
biasanya dimulai dengan mengidentifikasikan masalah yang dialami oleh individu 
atau klien, kemudian membangun tujuan-tujuan (goals) yang jelas dan konkrit. 
Bagian dari proses dan solution focused adalah membantu individu berpikir 
mengenai tindakan-tindakan yang dapat mereka lakukan daripada memikirkan 




C. SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut  
1. Remaja berusia 12 – 16 tahun yang memiliki orientasi masa depan di bidang 
pendidikan dengan tingkat skor rendah (R) dan tingkat skor sedang (S) 
berdasarkan hasil kategorisasi skala orientasi masa depan. 
2. Siswa kelas VIII dan IX SMP 4 Pandak, Bantul Yogyakarta. 
3. Tidak sedang dan tidak pernah mendapat intervensi psikologis sebelumnya. 
4. Mendapat persetujuan untuk menjadi subjek dari orang tua dan wali kelas. 
5. Bersifat kooperatif dan mau bekerjasama dalam kelompok. 
 
D. METODE PENGUMPULAN DATA YANG DIGUNAKAN 
Sebelum melakukan proses pengumpulan data ada beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan yaitu menyusun modul dan alat ukur. Penelitian ini menggunakan 
metode pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. 
a. Skala Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan 
 Skala Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan digunakan untuk 
mengukur Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan pada subjek. Skala 
Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan disusun oleh penulis berdasarkan 
aspek-aspek yang dikemukakan oleh Nurmi (1991) yaitu motivasi, perencanaan 
dan evaluasi. Skala Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan disusun 
menggunakan metode penskalaan Sumated Rating yang disajikan dengan dua 
tipe pernyataan yaitu favorable dan unfavorable. 
 
b. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk melengkapi data 
penelitian yang diperoleh secara kuantitatif dan mengumpulkan informasi untuk 
mendapatkan penjelasan mengenai fenomena yang diteliti. Metode wawancara 
menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu wawancara dengan adanya 
pedoman atau guide wawancara yang bisa disesuaikan dengan kondisi subjek 
dan pertanyaan bentuknya dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan data. 
c. Observasi 
Danim (2002) mengemukakan bahwa observasi adalah proses 
pengamatan yang dilakukan terhadap subjek dengan mencatat segala perilaku-
perilaku yang ditunjukkan subjek pada kehidupan dan situasi-situasi sosial yang 
bersifat alamiah yang dijalani subjek sehari-hari. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh data alami yang mendukung data-data yang sudah diperoleh dari 
hasil penyebaran skala. Selain itu observasi juga dilakukan untuk menguatkan 
hasil assesmen sebelum memulai dilakukan penelitian.  
 
E. RANCANGAN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan experimental design dengan 
metode randomized pretest-posttest control group design (Shadish, dkk., 2002). 
Efek suatu perlakuan terhadap variabel dependen akan diuji dengan cara 
membandingkan keadaan variabel dependen pada kelompok eksperimen setelah 
dikenai perlakuan dengan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random 
(random assignments), berdasar hasil screening yang sekaligus sebagai pretest 
untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 
eksperimen dengan kelompok kontrol. Prosedur yang digunakan untuk 
merandom jumlah sampel menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilakukan dengan metode undian. 
F. METODE ANALISIS DATA 
 
1. Analisis Kuantitatif 
Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan menguji perbedaan skor 
skala orientasi masa depan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
pada saat sebelum diberikan treatment (pre-test), dan sesudah diberikan 
treatment (post-test). Olah data dilakukan dengan menggunakan non-parametrik 
test dengan uji Mann-Whitney untuk melihat ada tidaknya perbedaan antara pre-
test dan post-test pada kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Selain itu, dilakukan pula analisis dengan uji Wilcoxon untuk menentukan 
ada tidaknya pengaruh pemberian perlakuan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol (Sugiyono, 2008). Data yang diperoleh diolah dengan statistik 
pada program SPSS (statistical product and service sollution) 16.0 for windows 
.2. Analisis Kualitatif 
Analisis kualitatif dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil 
wawancara pada saat pre-test dan post-test, serta berdasarkan hasil observasi 
dan refleksi pengalaman para subjek pada saat diberikan perlakuan. Analisis 
kualitatif deskriptif juga dilakukan untuk mengetahui dinamika psikologis 
pengaruh konseling singkat berfokus solusi terhadap orientasi masa depan 
rendah yang dialami oleh remaja SMP 4 Pandak Bantul. 
G. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan orientasi masa depan bidang pendidikan siswa kelas VIII 
dan IX SMP 4 Pandak, Bantul Yogyakarta selama periode sebelum dilakukan 
intervensi KSFS hingga setelah dilakukan intervensi KSFS lebih jelas dapat 
dilihat pada grafik dibawah ini : 
 
Gambar.1  Rata-rata Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
a. Analisis Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan 
Peningkatan orientasi masa depan bidang pendidikan siswa kelas VIII 
dan IX SMP 4 Pandak, Bantul Yogyakarta akan diuji dengan menggunakan 
teknik analisis Mann Whitney Test. Uji Mann Whitney Test atau lebih dikenal 
dengan u-test. Uji Mann Whitney Test ini digunakan sebagai alternatif lain dari Uji 
T parametrik bila anggapan yang diperlukan bagi Uji T tidak dijumpai (Sugiyono 
& Wibowo, 2004).  
Pengujian menggunakan Mann Whitney Test  adalah uji statistik non 
parametrik untuk mengetahui apakah ada perubahan (peningkatan) orientasi 
























Mean Orientasi Masa Depan Bidang Pendidikan
kelompok kontrol
kelompok eksperimen
diberikan intervensi KSFS. Hasil pengujian Mann Whitney Test pada masing-
masing tahap pengukuran disajikan pada Tabel 1 
Tabel. 1  Hasil uji Mann Whitney Test OMD Bidang Pendikan 
No  Tahap Pengukuran Mann Whitney- U Sig 
1 Pre intervention 37,500 0,341 
2 Post intervention 0,000 0,002 
 
Berdasarkan hasil pengujian Mann Whitney Test di atas maka diketahui 
bahwa untuk dua tahap pengukuran orientasi masa depan bidang pendidikan 
yaitu pre intervention dan post intervention masing-masing menunjukkan nilai p = 
0,341 (p>0,05) untuk tahap pengukuran pre intervention dan p = 0,002 (p<0,01) 
untuk tahap pengukuran post intervention. Secara lebih spesifik hasil analisis uji 
Mann Whitney Test  dijelaskan sebagai berikut: 
1) Tidak ada perbedaan orientasi masa depan bidang pendidikan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberikan intervensi KSFS 
2) Ada perbedaan orientasi masa depan bidang pendidikan yang sangat 
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberikan 
intervensi KSFS  
b. Pengaruh Intervensi KSFS terhadap Peningkatan Orientasi Masa Depan 
Bidang Pendidikan Kelompok Eksperimen Sebelum dan Sesudah 
Intervensi KSFS 
  Berdasarkan hasil analisis Mann Whitney Test diketahui bahwa terdapat 
perbedaan orientasi masa depan bidang pendidikan pada kelompok eksperimen 
antara sebelum dan sesudah pemberian intervensi KSFS. Pengaruh orientasi 
masa depan bidang pendidikan antara kelompok eksperimen antara sebelum 
dan sesudah intervensi KSFS akan diuji dengan menggunakan analisis Wilcoxon 
Maatch Test.  Uji statistik Wilcoxon Match Test bertujuan untuk mengetahui 
perubahan atau peningkatan kelompok eksperimen pada kelompok eksperiman 
oleh pengaruh pemberian intervensi KSFS.  
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Match Test 
menunjukkan nilai Z = - 2.023 dengan nilai p = 0,043 (p<0,05). Artinya dapat 
disimpulkan bahwa intervensi KSFS memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan orientasi masa depan bidang pendidikan. Orientasi masa 
depan bidang pendidikan setelah diberikan intervensi KSFS lebih tinggi 
dibandingkan sebelum diberikan intervensi KSFS. 
Secara umum, pelaksanaan intervensi dengan konseling singkat berfokus 
solusi dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan orientasi masa depan bidang 
pendidikan pada remaja. Pemilihan konseling singkat berfokus solusi sebagai 
intervensi untuk masalah tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa pendekatan 
solution focused akan lebih banyak menggali aspek-aspek positif dalam diri 
partisipan termasuk visi terhadap masa depan. Sebagaimana dijelaskan oleh 
O’Connel (2005), konseling singkat berfokus solusi memberikan kontribusi dalam 
memberikan petunjuk kepada individu mengenai kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki sehingga dapat dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Dengan adanya kesadaran terhadap kelebihan yang dimiliki, individu mampu 
membangun solusi yang menurutnya efektif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling singkat berfokus solusi 
terbukti dapat meningkatkan orientasi masa depan bidang pendidikan pada 
remaja. Hal tersebut diketahui dari peningkatan skor orientasi masa depan 
bidang pendidikan yang diukur menggunakan skala orientasi masa depan bidang 
pendidikan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen 
ada perbedaan yang signifikan antara tingkat orientasi masa depan bidang 
pendidikan yang diperoleh dari hasil skor pre-test dengan post-test. Pada 
kelompok kontrol, hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
tingkat orientasi masa depan bidang pendidikan antara skor pre-test dan post-
test. Kelompok kontrol diberikan informasi berupa sharing mengenai orientasi 
masa depan bidang pendidikan dengan latihan kecil menyusul langkah-langkah 
membentuk Goals dan pemberian media berupa brosur tentang orientasi masa 
depan bidang pendidikan dalam satu kali pertemuan. 
 
H. KESIMPULAN 
Pada penelitian ini Konseling Singkat Berfokus Solusi (KSFS) terbukti 
memiliki pengaruh dalam meningkatkan orientasi masa depan bidang pendidikan 
pada subjek penelitian yang ditandai dengan meningkatnya skor orientasi masa 
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